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Abstract 

Several hadiths in S{ah}i>h} al-Bukhārī, whose Several 

hadiths in Sahih al-Bukhari, whose authenticity is 
agreed upon by the majority of scholars, are 
considered problematic because they are narrated 
using the mu‘allaq method. This study aims to 
uncover the reasons for the presence of mu‘allaq 
hadiths in Sahih al-Bukhari, focusing on hadiths 
narrated in passive form (s}īgah al-tamri>d}) and their 

implications for Islamic law. Data collection 
techniques involved literature review and descriptive 
qualitative data analysis. This study found that there 
are ten hadiths narrated with s}īgah al-tamri>d} in Sahih 

al-Bukhari. Five reasons were identified for why al-
Bukhari used this method of narration: 
summarization, layyin (weakness) in the narrator, 
‘illah (defect) in the narrator, the narrator's d}a’īf 
(weakness), and disagreement on the narrator's 
authority. Of the ten hadiths found, only one hadith 
influenced differences in scholarly opinion, namely 
the hadith that explains the thigh as 'awrah. This 
finding is expected to provide a better understanding 
of al-Bukhari's use of s}īgah al-tamri>d} and its impact 

on the interpretation of Islamic law. 
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Abstrak 

Beberapa hadis dalam S{ah}i>h} al-Bukhārī, yang 

kehujahannya disepakati mayoritas ulama, dianggap 

bermasalah karena diriwayatkan dengan metode mu‘

allaq. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

alasan adanya hadis-hadis mu‘allaq dalam S{ah}i>h}  al-

Bukhārī, dengan fokus pada hadis yang diriwayatkan 

dalam bentuk pasif (s}īgah al-tamri>d}) dan implikasinya 

terhadap hukum Islam. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui kajian kepustakaan dan analisis 
data kualitatif deskriptif. Penelitian ini menemukan 
bahwa dalam S{ah}i>h}  al-Bukhārī, terdapat sepuluh 

hadis yang diriwayatkan dengan s}īgah al-tamri>d}. 

Ditemukan lima alasan mengapa al-Bukhārī 
menggunakan metode periwayatan ini: adanya 
peringkasan, layyin dalam rawi, ‘illah (kecacatan) 
dalam rawi, d}a’īf-nya rawi, dan adanya perselisihan 

dalam ke-h{ujjahan rawinya. Dari sepuluh hadis yang 
ditemukan, hanya satu hadis yang memengaruhi 
perbedaan pendapat ulama, yaitu hadis yang 
menjelaskan tentang paha sebagai aurat. Penemuan 
ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 
lebih baik mengenai penggunaan s}īgah al-tamri>d oleh 

al-Bukhārī dan dampaknya terhadap interpretasi 

hukum Islam. 
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PENDAHULUAN 

Keaslian hadis menjadi sesuatu yang sangat penting dalam 

Islam karena status determinannya terhadap hukum Islam. Oleh sebab 

itu, para ulama merumuskan cara untuk menguji keaslian hadis dengan 

dua metode, yakni metode naqd al-matn dan naqd al-sanad.1 Kedua 

metode ini menjadi penentu apakah suatu hadis dinilai asli atau 

sebaliknya sehingga dapat dijadikan dasar dalam menentukan hukum. 

Salah satu kitab yang kredibel sebagai rujukan penghimpun 

hadis adalah S}ah}i>h al-Bukhārī karya Muḥammad ibn Ismā‘īl al-

Bukhārī. Menurut al-Żahabī, kitab ini adalah kitab yang paling 

kredibel setelah Al-Qur’an. 2  Muḥammad al-Bukhārī sendiri adalah 

ulama hadis yang terkenal ketat dalam meriwayatkan hadis. Salah satu 

bentuk ketatnya adalah hanya menerima suatu hadis setelah melewati 

penelitian yang cukup mendalam. Walau demikian, kenyataannya di 

dalam kitab tersebut terdapat beberapa hadis mu‘allaq. Padahal, hadis 

mu’allaq merupakan hadis yang terputus sanadnya, sehingga diduga 

tidak tersambung hingga kepada nabi.3 Ibn Ḥajar menyebutkan bahwa 

hadis yang berstatus mu‘allaq dalam kitab S}ah}i>h  al-Bukhari 
berjumlah 1341 hadis, sedangkan yang tanpa pengulangan berjumlah 

159 hadis. 4  Ini menunjukkan adanya keunikan dalam penggunaan 

hadis mu‘allaq serta menimbulkan permasalahan mengapa 

Muḥammad al-Bukhārī menerima hadis tersebut. 

Hadis-hadis mu‘allaq dalam kitab S}ah}i>h al-Bukhārī dapat 

dibagi dalam dua jenis, yaitu mu‘allaq marfū’ dan mu‘allaq mauqu>f. 

Hadis mu‘allaq di sini termasuk yang diriwayatkan dengan s}īgah jazm 

(hadis yang menggunakan kata kerja aktif, seperti qāla) maupun 

dengan s}īgah tamri>d} (hadis yang menggunakan kata kerja pasif seperti 

yurwa> (diriwayatkan), yużkaru (disebutkan), yuḥka> (diceritakan), dan 

sebagainya. Artinya, hadis-hadis tersebut tidak bisa ditetapkan 

sebagai hadis s{ah}i>h} dengan hanya melihat rawi-rawinya saja. Adapun 

 
1 Hedhri Nadhiran, “Kritik Sanad Hadis: Tela’ah Metodologis,” Jurnal Ilmu Agama: 

Mengkaji Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 15, no. 1 (2014): 1. 
2 Muhammad al-Dzahaby, Tarikh Al-Islam Wa Waffiyat al-Masya>hir Wa al-A’lam, 

vol. 6 (Beirut: Dar al-Ghurub al-Islamy, 2002), 140. 
3 Mahmud Al-Tahhan, Ushul Al-Takhrij Wa Dirasah Al-Asanid (Beirut: Maktabah al-

Ma’arif, 1991). 
4 Naila Farah, “Mengenal Kitab-Kitab Hadis,” Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran 

Dan al-Hadis 2, no. 01 (2014): 31, 

https://jurnal.syekhnurjati.ac.id/index.php/diya/article/view/566. 
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hadis mu‘allaq sendiri merupakan hadis yang pada bagian awal 

sanadnya dibuang, baik satu rawi ataupun lebih secara berturut-turut. 

Hukum asal hadis mu‘allaq adalah d}a’īf  karena tidak memenuhi syarat 

hadis s{ah}i>h} (di antara syaratnya adalah ketersambungan sanad). Akan 

tetapi, al-Bukhārī mempunyai hukum tersendiri dalam ta‘līq-nya5. 

Sejauh penelusuran penulis, ditemukan beberapa penelitian 

terdahulu yang pembahasannya berkaitan dengan penelitian ini. Studi 

yang ditemukan pertama adalah penelitian yang berjudul “Shighat 

Jazm dan Tamri>d} pada Hadis-Hadis Tarbawi Berstatus Mu‘allaq di 

dalam Kitab S}ah}i>h  al-Bukhari”.6  Penelitian ini membahas konsep 

s}īgah jazm dan tamri>d} dalam S}ah}i>h al-Bukhārī beserta kualitas hadis-

hadis mu‘allaq yang terdapat dalam kitab tersebut. Selanjutnya, hadis-

hadis tersebut digali makna tarbawinya. Literatur kedua yang mirip 

dengan pembah}asan ini adalah artikel berjudul “Ṣīgah Tamri>d} ‘inda al-

Muh}addisīn”.7 Artikel berbahasa Arab ini membahas tentang kajian 

s}īgah tamri>d} secara umum, baik dari segi bahasa dan istilahnya, 

macam-macamnya s}īgah-nya, cara penggunaannya, dan faktor-faktor 

yang mendorong periwayatan dengan s}īgah tamri>d}. 

Kajian terdahulu selanjutnya adalah artikel yang ditulis oleh 

Ibrāhīm Tāhā Ḥamūdī dengan judul “S{iya>g al-Tamri>d} wa Qawāid 
Isti’malihā ’ind al-Muh}addis\i>n”.8 Sejauh bacaan peneliti, sebenarnya 

dalam segi pembahasan artikel ini tidak jauh beda dengan artikel 

sebelumnya. Artikel terakhir yang berkaitan dengan penelitian ini 

berjudul “Ke-H{ujjah-an Hadis D{a’if di Kalangan Ahli”.9 Artikel ini 

membahas hukum meriwayatkan dan mengamalkan hadis ḍ{a’īf. 
Dalam temuannya, artikel ini berkesimpulan bahwa ulama berbeda 

pendapat tentang hukum meriwayatkan dan mengamalkan hadis ḍa’īf. 

 
5 Subhi Shalih, “'Ulu>m al-H{adi>s\ Wa Mus}t}alah}uh,” Dar Al-Ilmi Li Al-Ma>la>yin, 1988, 

224. 
6 Faiz Aidin, “S}igat Jazm Dan Tamri>d} Pada Hadis-Hadis Tarbawi Berstatus Mu’allaq 

Di Dalam Kitab S}ah}i>h  al-Bukhari ” (B.S. thesis, Jakarta: FITK UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta), accessed March 13, 2024, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/71907. 
7  Khamis Dari ’Abd, “Siyag Al-Tamrid ’ind Al-Muhaddisin,” Tikrit University 
Journal for Sientific Asslmic, no. 15 (2013), https://www.iasj.net/iasj/article/71335. 
8  Ibrahim Taha Hamudi, “Siyag Al-Tamrid Wa Qawa’id Isti’maliha ’ind Al-

Muhaddisin,” Majallah Diyali Li Al-Buhus Al-Insaniyyah 1, no. 38 (2009), 

https://djhr.uodiyala.edu.iq/index.php/DJHR2022/article/view/2108. 
9  Ali Sati, “KE-HUJJAH-AN HADIS DHA’IF DI KALANGAN AHLI,” 

Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 4, no. 2 (2018): 132–46. 
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Kalangan Yaḥyā ibn Ma‘īn dan pengikutnya berpendapat bahwa hal 

itu tidak diperbolehkan. Menurut Ibn Ḥazm, pendapat ini dibuat 

pegangan oleh al-Bukhārī dan Muslim dalam Muqaddimah S{ah{i>h}-nya. 

Sedangkan ulama lain berpendapat bahwasanya hal itu diperbolehkan 

ketika tujuannya untuk keutamaan beramal (fad}a>’il al-a´ma>l) atau 

untuk pelajaran (al-mawa>‘iẓ)10. 

Kajian-kajian terdahulu di atas menunjukkan bahwasanya 

penelitian yang berarah seperti ini bukanlah yang pertama kalinya. 

Namun, kajian-kajian tersebut kebanyakan menjelaskan tentang teori-

teorinya secara menyeluruh. Sedangkan penelitian ini lebih fokus 

untuk menampakkan metode al-Bukhārī dalam mu‘allaqa>t-nya dan 

pembelaan terhadap al-Bukhārī dari orang-orang yang mencacatnya 

karena tidak mengetahui metode mu‘allaqa>t-nya. Khususnya terhadap 

hadis yang beliau dengarkan dari guru-gurunya dalam bentuk ta’līq. 

Sedangkan secara khusus, penelitian ini lebih terfokuskan kepada 

hadis mu‘allaq dengan s}īgah tamri>d}, baik eksistensi atau sebab ta’liq-

nya, pendapat-pendapat tentang hadis tersebut, serta implikasinya 

terhadap hukum syariat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dalam analisis datanya, yang dilakukan melalui telaah terhadap 

berbagai sumber literatur. Peneliti mengarahkan fokus pada dua karya 

utama, yaitu kitab S}ah}i>h al-Bukhārī dan kitab Tagli>g at-Ta’līq ‘alā 

S}ah}i>h al-Bukhārī yang ditulis oleh Ibn Ḥajar al-‘Asqalānī. Selain itu, 

sumber-sumber pendukung lainnya juga digunakan, termasuk berbagai 

kitab syarah S}ah}i>h al-Bukhārī, literatur ilmu hadis, serta buku-buku 

terkait. 

Proses analisis dimulai dengan pengumpulan hadis-hadis s}īgah 

tamri>d yang disampaikan oleh al-Bukhārī dalam karyanya yang 

dianggap sebagai hadis-hadis fiqhiyyah. Setelah itu, peneliti 

melakukan analisis terhadap konteks dan latar belakang penyampaian 

hadis-hadis tersebut dengan menggunakan referensi dari kitab-kitab 

syarah S}ah}i>h al-Bukhārī atau kitab-kitab takhrīj wa zawa>’id. 

Peneliti juga mengumpulkan berbagai keterangan dan 

pandangan dari para ahli fikih mengenai hadis-hadis s}īgah tamri>d} yang 

telah dikumpulkan. Hal ini menjadi langkah penting untuk 

 
10 Mgr Sinomba Rambe, Jannatul Husna, and Waharjani Waharjani, “THE LAW OF 

PRACTICING DHAIF HADITH IN FADHAIL A’MAL,” Kontemplasi: Jurnal 
Ilmu-Ilmu Ushuluddin 10, no. 2 (2022): 257–72. 
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi 

hukum syariat dari hadis-hadis tersebut. Selain itu, dalam proses 

analisis, peneliti juga memeriksa hadis-hadis s}īgah tamri>d} dalam 

berbagai kitab yang mewakili berbagai mazhab fikih. Penggunaan 

aplikasi Maktabah Sya>milah memudahkan dalam mencari referensi 

dan menyelidiki pengaruh hadis-hadis tersebut terhadap hukum 

syariat menurut masing-masing mazhab. Akhirnya, dari analisis yang 

telah dilakukan, peneliti menyimpulkan temuan-temuan utama dan 

mencapai kesimpulan yang relevan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang telah diajukan. 

 

PEMBAHASAN 

Pandangan  Muh}addisīn Mengenai Hadis-Hadis Mu‘allaq dengan 

Ṣīgah Tamri>d} dalam S{ah}i>h} al-Bukhārī 

Menurut al-Sakhāwī, hadis yang disampaikan dalam bentuk 

pasif atau s}īgah tamri>d} tidak dapat dianggap s{ah}i>h} karena bentuk ini 

tidak memberikan manfaat yang cukup. Namun, hadis tersebut juga 

tidak boleh dipertentangkan karena terdapat dalam bagian lain dari 

kitab dengan sanad yang terhubung secara langsung. 11  al-Turmusī 

menyatakan bahwa hadis yang menggunakan s}īgah tamri>d} seperti 

yurwa>, yuz}karu>, yuh}ka>, z}ukira>, dan h}ukiya> biasanya dihukumi daif 

karena istilah-istilah tersebut sering kali terkait dengan hadis-hadis 

yang memiliki kelemahan. Ibn Ṣalāḥ menekankan agar tidak secara 

otomatis mengklasifikasikan hadis sebagai daif hanya karena terdapat 

dalam kitab yang disebut s{ah}i>h}.12 

Maḥmūd Ṭaḥḥān menunjukkan bahwa hadis yang 

menggunakan s}īgah tamri>d} seperti qi>la, z}ukira>, dan h}ukiya> tidak dapat 

dihukumi secara langsung berdasarkan keberadaan sumber yang 

ditujukan. Hadis semacam ini dapat memiliki status sahih, hasan, atau 

daif tergantung pada faktor-faktor lain.13 Adapun Muḥammad ‘Ajaj 

al-Khaṭīb mengatakan bahwa hadis dengan s}īgah tamri>d} seperti 

 
11  Muhammad al-Sakhawi, Fath Al-Mughits, vol. 1 (Riyadh: Maktabah Dar al-

Minhaj, n.d.), 98. 
12 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Manhaj Dzaw Al-Nadzhar (Surabaya: Haramain, 

n.d.), 55–56. 
13 Mahmud al-Thahhan, Taisir Musthalah Al-Hadis, n.d., 70. 
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yurwa>, yuz}karu>, yuh}ka>, dan yuqa>lu tidak boleh secara langsung 

dianggap sahih.14 

Al-Ḥafīḍ Ibn Ḥajar menjelaskan bahwa hadis dengan s}īgah 

tamri>d} tidak dapat dipastikan keabsahannya tergantung pada perawi 

yang melakukan ta’līq. Beberapa hadis dalam kategori ini dapat 

dianggap sahih, sementara yang lain tidak. Ketika hadis terdapat 

dalam sumber lain yang dianggap sahih, maka beberapa di antaranya 

dapat dianggap sahih, meskipun jumlahnya sedikit. Namun, hadis 

yang tidak memiliki sumber lain dalam S}ah}i>h al-Bukhārī dapat 

memiliki berbagai status, termasuk sahih, hasan, atau daif tergantung 

pada praktik yang diamalkan oleh ulama dan kekuatan 

penguatannya.15 

Secara keseluruhan, para ulama sepakat bahwa hadis dengan 

s}īgah tamri>d} tidak dapat secara langsung diklasifikasikan sebagai 

sahih atau daif hanya karena terdapat dalam kitab S}ah}i>h al-Bukhārī. 
Oleh karena itu, pendapat al-Bukhārī tentang "tidak saya masukkan, 

kecuali yang sahih dalam kitabku" harus dipahami dalam konteks 

hadis-hadis yang terbukti secara langsung keabsahannya tanpa adanya 

ta'līq, hadis yang disampaikan oleh sahabat secara langsung, dan 

hadis-hadis yang diterjemahkan.16 

 

Alasan Al-Bukhari Meriwayatkan Hadis-Hadisnya dengan S}īgah 
Tamri>d} 

Al-Bukhārī men-ta’līq beberapa hadis dalam S}ah}i>h al-Bukhārī 
dengan s}īgah tamri>d} karena beberapa tujuan, yaitu untuk meringkas, 

periwayatan bi al-ma’nā, adanya layyin dalam rawi, illat (kecacatan) 

dalam rawi, keraguan rawi dalam mendengarkan hadis dari rawi lain, 

d}aif-nya rawi, adanya iẓṭirāb dalam sanadnya, dan adanya perselisihan 

dalam ke-h{ujjah-an rawinya. 

Berdasarkan penelusuran, telah ditemukan sepuluh hadis 

mu‘allaq dengan s}īgah tamri>d} yang termasuk dalam kategori hadis-

hadis fiqhiyyah  dalam kitab S}ah}i>h al-Bukhārī. Pada dasarnya hadis 

tersebut telah di-maus}u>l-kan oleh ulama hadis dalam kitab-kitab 

 
14  Muhammad ’Ajjaj al-Khathib, Usul Al-Hadis Ulumuihu Wa Musthalahuhu 

(Damaskus: Dar al-Ma’arif, n.d.), 235. 
15 Ahmad bin ‘Ali al-Asqalāniy, Hady Al-Sari (Dar al-Thayyibah, n.d.), 32. 
16 al-Sakhawi, Fath Al-Mughits, 1:77. 
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mereka. Hukum hadis tamri>d}  tersebut didasarkan pada sanad hadis 

maus}u>l-nya.  Berikut analisisnya: 

Tabel 1  

Sebab Ta’līq Sepuluh Hadis S}īgah Tamri>d} 

No. 

Hadis 

S}īgah 
Tamri>d} 

Hadis Maus}u>l-nya 
Sebab-sebab 

Ta’līq-nya 

1. 

عَنِ   وَيُرْوَى 

اسٍ،   عَبَّ ابْنِ 

وَجَرْهَدٍ،  

بْنِ   دِ  وَمُحَمَّ

عَنِ   جَحْشٍ، 

ى اُلله  
َّ
ِ صَل

بِي  النَّ

مَ:  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

  
ُ
»الفَخِذ

»
ٌ
 .عَوْرَة

نَا 
َ
ث حَدَّ سَابِقٍ،  بْنُ  دُ  مُحَمَّ نَا 

َ
ث حَدَّ

اتِ، عَنْ   قَتَّ
ْ
بِي يَحْيَى ال

َ
إِسْرَائِيلُ، عَنْ أ

مَرَّ   الَ: 
َ
ق اسٍ،  عَبَّ ابْنِ  عَنِ  مُجَاهِدٍ، 

مَ،  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِ

َّ
اللَّ رَسُولُ 

قَالَ:  
َ
ف  ،

ٌ
ارِجَة

َ
خ هُ 

ُ
خِذ

َ
وَف رَجُلٍ  ى 

َ
عَل

الرَّجُلِّ  »  
َ
ذ خِّ

َ
ف نَّ  إِّ

َ
ف كَ، 

َ
ذ خِّ

َ
ف  ِّ

 
ط

َ
غ

هِّ  نْ عَوْرَتِّ  . رواه أحمد مِّ

Terdapat rawi 

yang daif, yaitu 

Abū Yaḥyā al-

Qattāt.17 

2 

عَنْ   رُ 
َ
ك
ْ
وَيُذ

يَ   رَض ِ مَانَ 
ْ
عُث

نَّ  
َ
أ عَنْهُ:   ُ

َّ
اللَّ

ى اُلله  
َّ
بِيَّ صَل النَّ

مَ  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

ا  
َ
»إِذ هُ: 

َ
ل الَ 

َ
ق

كِلْ،  
َ
ف بِعْتَ 

ابْتَعْتَ   ا 
َ
وَإِذ

تَلْ« 
ْ
اك

َ
 ف

نا  , ادٍ  حَمَّ بْنُ  إِبْرَاهِيمُ  بْنُ   ثنا  حْمَدُ 
َ
أ

  , إِسْحَاقَ  بْنُ  دُ  وَمُحَمَّ  , مَنْصُورٍ 

  , مِيُّ 
َ
ل السُّ إِسْمَاعِيلَ  بْنُ  دُ  وَمُحَمَّ

نِي يَحْيَى بْنُ 
َ
ث بُو صَالِحٍ , حَدَّ

َ
وا: نا أ

ُ
ال
َ
ق

غِيرَةِ , عَنْ  
ُ ْ
ِ بْنِ الْ

َّ
وبَ , عَنْ عُبَيْدِ اللَّ يُّ

َ
أ

 
ْ
 , عَنْ عُث

َ
ة
َ
بِنُّ سُرَاق

َ
ى ا

َ
مَانَ  مُنْقِذٍ مَوْل

انَ   ى اُلله بْنِ عَفَّ
َّ
ِّ صَل

 رَسُولَ اللََّّ
نَّ
َ
, أ

:
َ
مَان

ْ
عُث لِّ الَ 

َ
ق مَ 

َّ
وَسَل يْهِّ 

َ
ا   عَل

َ
ذ إِّ

لْ  كِّ
َ
 ف

َ
عْت ا بِّ

َ
ذ لْ , وَإِّ

َ
ت
ْ
اك

َ
 ف

َ
عْت

َ
. رواه  ابْت

 الدارقطني. 

Karena adanya 

dua rawi yang 

tidak kuat, yaitu 

Abū Ṣāliḥ dan 

Munqiż Maulā 

ibn Surāqah. 

 
17 Al-Mizzy, Tahd}ib Al-Kama>l Fi> Asma>’al-Rija>l, 22:118. 
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3. 

عَنْ   رُ 
َ
ك
ْ
وَيُذ

بْنِ    ِ
َّ

اللَّ عَبْدِ 

  
َ
رَأ
َ
»ق ائِبِ،  السَّ

ى اُلله  
َّ
بِيُّ صَل النَّ

مَ  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

فِي   ؤْمِنُونَ 
ُ
الْ

ى   حَتَّ بْحِ،  الصُّ

رُ  
ْ
ذِك جَاءَ  ا 

َ
إِذ

ى،   مُوس َ

وْ    - وَهَارُونَ  
َ
أ

ى   عِيس َ رُ 
ْ
  - ذِك

  
ٌ
ة
َ
سَعْل هُ 

ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
أ

عَ 
َ
رَك

َ
 ف

نَا عَبْدُ  
َ
ث ، حَدَّ ٍ

حَسَنُ بْنُ عَلِي 
ْ
نَا ال

َ
ث حَدَّ

ا 
َ
بَرَن

ْ
خ
َ
أ  :

َ
الَ

َ
ق عَاصِمٍ،  بُو 

َ
وَأ اقِ،  زَّ الرَّ

بْنَ  دَ  مُحَمَّ الَ: سَمِعْتُ 
َ
جُرَيْجٍ، ق ابْنُ 

بُو 
َ
أ بَرَنِي 

ْ
خ
َ
أ يَقُولُ:  جَعْفَرٍ،  بْنِ  ادِ  عَبَّ

بْنُ   ِ
َّ

اللَّ وَعَبْدُ  سُفْيَانَ،  بْنُ   
َ
مَة

َ
سَل

سَي ِ 
ُ ْ
بْنُ الْ  ِ

َّ
اللَّ وَعَبْدُ   ، عَابِدِيُّ

ْ
ال بِ 

ائِبِ،   السَّ بْنِ   ِ
َّ

اللَّ عَبْدِ  عَنْ  عَمْرٍو، 

الَ: »
َ
ى اُلله ق

َّ
ِّ صَل

ا رَسُولُ اللََّّ
َ
ن ى بِّ

َّ
صَل

 
َ
ة
َّ
مَك بِّ بْحَ  الصُّ مَ 

َّ
وَسَل يْهِّ 

َ
عَل

ا  
َ
ذ إِّ ى 

حَتَّ  
َ
ين نِّ مِّ

ْ
ؤ
ُ ْ
الْ  

َ
سُورَة حَ 

َ
ت
ْ
ف
َ
اسْت

َ
ف

  
َ
وَهَارُون ى  مُوس َ رُ 

ْ
ك ذِّ رُ    - جَاءَ 

ْ
ك ذِّ وْ 

َ
أ

وْ  
َ
أ كُّ 

ُ
يَش اد  عَبَّ ابْنُ  ى  يس َ وَعِّ ى 

مُوس َ

وا  
ُ
ف
َ
ل
َ
ت
ْ
ِّ   - خ

اللََّّ رَسُولَ   
ْ
ت

َ
ذ
َ
خ
َ
ى   أ

َّ
صَل

  
َ
ف

َ
حَذ

َ
ف  

ٌ
ة
َ
سَعْل مَ 

َّ
وَسَل يْهِّ 

َ
عَل اُلله 

عَ 
َ
رَك

َ
ائِبِ حَاضِرٌ  ف ِ بْنُ السَّ

َّ
« وَعَبْدُ اللَّ

لِكَ. رواه أبو داود
َ
 لِذ

 

Di-ta’līq karena 

adanya 

Abdullāh ibn 

Musayyib yang 

diperselisihkan 

kesahihannya. 

4. 

عَنْ   رُ 
َ
ك
ْ
وَيُذ

بْنِ   عَامِرِ 

الَ:  
َ
ق  ،

َ
رَبِيعَة

بِيَّ   النَّ يْتُ 
َ
رَأ

اُلله   ى 
َّ
صَل

مَ  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

وَهُوَ   »يَسْتَاكُ 

عَنْ   سُفْيَانَ،  عَنْ  يَحْيَى،  نَا 
َ
ث حَدَّ

بْنِ   ِ  عَاصِمِ 
َّ

عَبْدِ اللَّ عَنْ   ، ِ
َّ

عُبَيْدِ اللَّ

الَ:  
َ
بِيهِ، ق

َ
أ ، عَنْ 

َ
رَبِيعَة بْنِ  بْنِ عَامِرِ 

يْهِّ »
َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِّ

اللََّّ رَسُولَ   
ُ
يْت

َ
رَأ

  
َ

وَلَ  ، عُدُّ
َ
أ  

َ
لَ مَا  اكُ 

َ
يَسْت مَ 

َّ
وَسَل

مٌ  صَائِّ وَهُوَ  ي،  حْص ِّ
ُ
و  أ أحمد.  «رواه 

 الترمذي و أبو داود  

Di-ta’līq karena 

adanya 

kecacatan dalam 

rawi, yaitu 

‘Āṣim ibn 

‘Ubaydillāh. 18 

Ibn Mu’ayyan 

berkata beliau 

daif. Al-Bukhārī 
berkata beliau 

munkīr al-h}adi>s\. 

 
18 Al-Mizzy, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma’al-Rijal, 9:304. 
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َ
لَ مَا  صَائِمٌ« 

عُدُّ 
َ
وْ أ

َ
ي أ حْص ِ

ُ
 أ

 

5. 

نَّ  
َ
»أ رُ 

َ
ك
ْ
وَيُذ

ى اُلله  
َّ
بِيَّ صَل النَّ

مَ  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

يْنِ   بِالدَّ ى  قض َ

ةِ.  بْلَ الوَصِيَّ
َ
 ق

نَا 
َ
ث حَدَّ الَ: 

َ
ق عُمَرَ  بِي 

َ
أ ابْنُ  نَا 

َ
ث حَدَّ

إِسْحَاقَ   بِي 
َ
أ ، عَنْ 

َ
عُيَيْنَة بْنُ  سُفْيَانُ 

 ، ٍ
عَلِي  عَنْ  الحَارِثِ،  عَنْ   ، ِ

الهَمْدَانِي 

مَ  »
َّ
وَسَل يْهِّ 

َ
عَل  ُ اللََّّ ى 

َّ
صَل يَّ  بِّ

َّ
الن نَّ 

َ
أ

ةِّ 
يَّ بْلَ الوَصِّ

َ
يْنِّ ق الدَّ ى بِّ

َ
ض 

َ
تُمْ  ق

ْ
ن
َ
«، وَأ

يْنِ:   الدَّ بْلَ 
َ
ق  

َ
ة الوَصِيَّ قْرَءُونَ 

َ
ت

هْلِ  
َ
أ ةِ  عَامَّ عِنْدَ  ا 

َ
هَذ ى 

َ
عَل وَالعَمَلُ 

ةِ.   بْلَ الوَصِيَّ
َ
يْنِ ق  بِالدَّ

ُ
هُ يُبْدَأ نَّ

َ
مِ أ

ْ
العِل

 رواه الترمذي 

Di-ta’līq karena 

adanya rawi 
yang daif, yaitu 

al-Ḥarīṡ ibn 

‘Abdillāh al-

A’war. 

6. 

بِي  
َ
رُ عَنْ أ

َ
ك
ْ
وَيُذ

عَهُ  
َ
رَف  ،

َ
هُرَيْرَة

عُ   وَّ
َ
يَتَط  

َ
»لَ

فِي   الِإمَامُ 

مْ  
َ
وَل انِهِ 

َ
مَك

 »  يَصِحَّ

وَعَبْدُ   ادٌ،  حَمَّ نَا 
َ
ث حَدَّ دٌ،  مُسَدَّ نَا 

َ
ث حَدَّ

بْنِ  اجِ  حَجَّ
ْ
ال عَنِ  يْثٍ، 

َ
ل عَنْ  وَارِثِ، 

ْ
ال

إِسْمَاعِيلَ،   بْنِ  إِبْرَاهِيمَ  عَنْ  عُبَيْدٍ، 

  ِ
َّ

الَ رَسُولُ اللَّ
َ
الَ: ق

َ
، ق

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
عَنْ أ

  " مَ: 
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
زُ  صَل يَعْجِّ

َ
أ

مْ  
ُ
حَدُك

َ
وَارِّثِّ    -أ

ْ
ال عَبْدِّ  عَنْ  الَ: 

َ
  - ق

 ، هِّ ينِّ وْ عَنْ يَمِّ
َ
رَ، أ

َّ
خ
َ
أ
َ
وْ يَت

َ
مَ، أ دَّ

َ
ق
َ
 يَت

ْ
ن
َ
أ

  " هِّ  مَالِّ شِّ عَنْ  وْ 
َ
يثِّ   - أ حَدِّ ي  فِّ ادَ 

َ
ز

ي   فِّ ي  يَعْنِّ  ،» ةِّ
َ

لَ الصَّ ي  »فِّ ادٍ:  حَمَّ

بْحَةِّ   . رواه أبو داودالسُّ

Di-ta’liq karena 

adanya al-Layṡ 
ibn Abī Sulaym 

al-Qarrāsyī yang 

d}aif al-ḥadiṣ 19 

dan al-Ḥajjaj ibn 

‘Umaydī yang 

majhul.20 

 
19 Al-Mizzy, 16:449. 
20 Al-Mizzy, 4:158–59. 
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7. 

بِي  
َ
رُ عَنْ أ

َ
ك
ْ
وَيُذ

الَ:  
َ
ق ى،  مُوس َ

نَاوَبُ  
َ
ت
َ
ن ا  نَّ

ُ
»ك

ى اُلله  
َّ
بِيَّ صَل النَّ

مَ  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

ةِ  
َ
صَلا عِنْدَ 

عْتَمَ  
َ
أ
َ
اءِ ف

َ
العِش

 بِهَا 

ا 
َ
بَرَن

ْ
خ
َ
الَ: أ

َ
ءِ، ق

َ
دُ بْنُ العَلا نَا مُحَمَّ

َ
ث حَدَّ

 ،
َ
بِي بُرْدَة

َ
، عَنْ بُرَيْدٍ، عَنْ أ

َ
سَامَة

ُ
بُو أ

َ
أ

الَ:  
َ
ق ى،  مُوس َ بِي 

َ
أ ا  عَنْ 

َ
ن
َ
أ  

ُ
ت

ْ
ن
ُ
ك

ي  فِّ ي  مَعِّ مُوا  دِّ
َ
ق ينَ  ذِّ

َّ
ال ي  صْحَابِّ

َ
وَأ

  ،
َ
حَان

ْ
بُط يعِّ  بَقِّ ي  فِّ  

ا
زُولَ

ُ
ن ةِّ 

َ
ين فِّ

السَّ

مَ  
َّ
وَسَل يْهِّ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل يُّ  بِّ

َّ
وَالن

ى 
َّ
يَّ صَل بِّ

َّ
الن اوَبُ 

َ
ن
َ
يَت  

َ
ان

َ
ك
َ
ف  ، ةِّ

َ
ين دِّ

َ ْ
الْ بِّ

اءِّ 
َ
ش ةِّ العِّ

َ
دَ صَلَ

ْ
ن مَ عِّ

َّ
يْهِّ وَسَل

َ
اُلله عَل

 
َ
ل لَّ 

ُ
يَّ  ك بِّ

َّ
الن ا 

َ
ن
ْ
ق
َ
اف وَ

َ
ف نْهُمْ،  مِّ رٌ 

َ
ف
َ
ن ةٍ 

َ
يْل

ا  
َ
ن
َ
أ مَ 

َّ
وَسَل يْهِّ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل

ي   فِّ لِّ 
ْ
غ

ُّ
الش بَعْضُ  هُ 

َ
وَل ي،  صْحَابِّ

َ
وَأ

ى   حَتَّ ةِّ 
َ
لَ الصَّ بِّ مَ 

َ
عْت

َ
أ
َ
ف  ، مْرِّهِّ

َ
أ بَعْضِّ 

ى اُلله 
َّ
يُّ صَل بِّ

َّ
رجََ الن

َ
مَّ خ

ُ
يْلُ، ث

َّ
ابْهَارَّ الل

 
َ
مَ ف

َّ
يْهِّ وَسَل

َ
ى  عَل

َ
ض 

َ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
مْ، ف هِّ ى بِّ

َّ
صَل

ى 
َ
»عَل رَهُ: 

َ
حَض نْ 

َ
لِّْ الَ 

َ
ق هُ، 

َ
ت
َ
صَلَ

 ِّ
عْمَةِّ اللََّّ نِّ نْ   مِّ

نَّ رُوا، إِّ بْشِّ
َ
أ مْ، 

ُ
ك رِّسْلِّ

اسِّ 
َّ
الن نَ  مِّ حَدٌ 

َ
أ يْسَ 

َ
ل هُ 

َّ
ن
َ
أ مْ، 

ُ
يْك

َ
عَل

وْ  
َ
أ مْ« 

ُ
يْرُك

َ
غ  

َ
اعَة السَّ هِّ  هَذِّ ي  ِّ

 
يُصَل

حَ 
َ
أ  
َ
اعَة السَّ هِّ  هَذِّ ى 

َّ
صَل »مَا  الَ: 

َ
دٌ  ق

الَ،  
َ
يْنِّ ق

َ
مَت لِّ

َ
يَّ الك

َ
 يَدْرِّي أ

َ
مْ« لَ

ُ
يْرُك

َ
غ

ا 
َ
رِّحْن

َ
ف
َ
ف ا، 

َ
رَجَعْن

َ
ف ى  مُوس َ بُو 

َ
أ الَ 

َ
ق

ى اُلله 
َّ
ِّ صَل

نْ رَسُولِّ اللََّّ ا مِّ
َ
عْن مَا سَمِّ بِّ

مَ.
َّ
يْهِّ وَسَل

َ
 رواه البخاري   عَل

Adanya 

peringkasan21 

 
21 Ahmad bin ‘Ali al-Asqalāniy, Fath} Al-Ba>ri Syarh} S{ah}i>h} al-Bukhari, vol. 6 (Beirut: 

Dar al-Fikr, n.d.), 111. 
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8. 

عَنِ   رُ 
َ
ك
ْ
وَيُذ

ى اُلله  
َّ
ِ صَل

بِي  النَّ

مَ:  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

بِي   وا  تَمُّ
ْ
»ائ

مْ  
ُ
بِك مَّ 

َ
ت
ْ
يَأ
ْ
وَل

مْ« 
ُ
 مَنْ بَعْدَك

هَبِ،  
ْ
ش
َ ْ
الْ بُو 

َ
أ نَا 

َ
ث حَدَّ وَكِيعٌ،  نَا 

َ
ث حَدَّ

بِي 
َ
أ عَنْ   ، عَبْدِيُّ

ْ
ال  

َ
ضْرَة

َ
ن بُو 

َ
أ نَا 

َ
ث حَدَّ

  ِ
َّ

ى رَسُولُ اللَّ
َ
الَ: رَأ

َ
ِ ق

دْرِي 
ُ
خ
ْ
سَعِيدٍ ال

صْحَابِهِ 
َ
أ فِي  مَ 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل

« قَالَ: 
َ
ف رًا،  خُّ

َ
أ
َ
ي، ت بِّ وا 

مُّ
َ
ت
ْ
أ
َ
ف مُوا  دَّ

َ
ق
َ
ت

يَزَالُ    
َ

وَلَ مْ، 
ُ
بَعْدَك مَنْ  مْ 

ُ
ك بِّ  

مَّ
َ
ت
ْ
يَأ
ْ
وَل

 » ُ رَهُمُ اللََّّ ِّ
 
خ

َ
ى يُؤ ، حَتَّ

َ
رُون

َّ
خ
َ
أ
َ
وْمٌ يَت

َ
 ق

رواه أحمد و ابن ماجة و النسائي و 

 أبو داود ومسلم 

Di-ta’līq karena 

adanya Abū 

Naḍrah yang 

“tidak 

dibutuhkan”.22 

9. 

عَنْ   رُ 
َ
ك
ْ
وَيُذ

بْنِ    ِ
َّ

اللَّ عَبْدِ 

فَخَ  
َ
»ن عَمْرٍو: 

ى اُلله  
َّ
بِيُّ صَل النَّ

فِي  مَ 
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

فِي  سُجُودِهِ 

سُوفٍ« 
ُ
 ك

اءُ بْنُ 
َ
نَا عَط

َ
ث ضَيْلٍ، حَدَّ

ُ
نَا ابْنُ ف

َ
ث حَدَّ

ِ بْنِ 
َّ

بِيهِ، عَنْ عَبْدِ اللَّ
َ
ائِبِ، عَنْ أ السَّ

الَ:  
َ
ق ى عَمْرٍو، 

َ
عَل مْسُ 

َّ
الش تِّ 

َ
سَف

َ
ك

يْهِّ 
َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِّ

اللََّّ رَسُولِّ  عَهْدِّ 

الَ 
َ
ط
َ
أ
َ
ف مَعَهُ،  ا 

َ
مْن

ُ
وَق امَ، 

َ
ق
َ
ف مَ، 

َّ
وَسَل

عٍ،  رَاكِّ يْسَ بِّ
َ
هُ ل

َّ
ن
َ
ا أ

َّ
ن
َ
ن
َ
ى ظ يَامَ، حَتَّ قِّ

ْ
ال

مَّ 
ُ
ث سَهُ، 

ْ
رَأ عُ 

َ
يَرْف دْ 

َ
يَك مْ 

َ
ل
َ
ف عَ، 

َ
رَك مَّ 

ُ
ث

يَسْجُدُ، دْ 
َ
يَك مْ 

َ
ل
َ
ف عَ، 

َ
سَجَدَ،    رَف مَّ 

ُ
ث

مْ  
َ
ل
َ
سَ، ف

َ
مَّ جَل

ُ
سَهُ، ث

ْ
عُ رَأ

َ
دْ يَرْف

َ
مْ يَك

َ
ل
َ
ف

دْ  
َ
يَك مْ 

َ
ل
َ
ف سَجَدَ،  مَّ 

ُ
ث يَسْجُدُ،  دْ 

َ
يَك

عَةِّ 
ْ
الرَّك ي  فِّ عَلَ 

َ
ف مَّ 

ُ
ث سَهُ، 

ْ
رَأ عُ 

َ
يَرْف

وَجَعَلَ   ى، 
َ
ول
ُ ْ
الْ ي  فِّ عَلَ 

َ
ف مَا 

َ
ك يَةِّ  انِّ

َّ
الث

ي وَهُوَ سَا  ، وَيَبْكِّ رْضِّ
َ ْ
ي الْ  فِّ

ُ
خ
ُ
ف
ْ
دٌ  يَن جِّ

ولُ:  
ُ
يَق وَجَعَلَ   ، يَةِّ انِّ

َّ
الث عَةِّ 

ْ
ك الرَّ ي  فِّ

  ، ِّ
رَب  مْ؟  يهِّ فِّ ا 

َ
ن
َ
أ وَ بُهُمْ  ِّ

 
عَذ

ُ
ت مَ  لِّ  ، ِّ

»رَب 

Di-ta’līq karena 

adanya Atā’ ibn 

al-Sāib yang 

diperselisihkan 

kehujahannya. 

Ia telah ikhtilāt} 

di akhir 

umurnya dan 

tidak memenuhi 

kriteria al-

Bukhārī.23 

 
22 Al-Mizzy, Tahz}ib Al-Kamal Fi Asma>’al-Rija>l, 4:67. 
23 al-Asqala>ni, Fath} Al-Ba>ri Syarh} S{ah}i>h} al-Bukhari, 6:84. 
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رُكَ؟«  فِّ
ْ
غ
َ
سْت

َ
ن حْنُ 

َ
وَن ا 

َ
بُن ِّ

 
عَذ

ُ
ت مَ  لِّ

مْسُ،  
َّ
تِّ الش

َّ
جَل

َ
ت دْ 

َ
وَق سَهُ، 

ْ
رَأ عَ 

َ
رَف

َ
ف

ى  
َ
ن
ْ
ث
َ
أ وَ  ،

َ دَ اللََّّ حَمِّ
َ
ف هُ، 

َ
ت
َ

ى صَلَ
َ

ض 
َ
وَق

نَّ   إِّ اسُ، 
َّ
الن هَا  يُّ

َ
أ  " الَ: 

َ
ق مَّ 

ُ
ث  ، يْهِّ

َ
عَل

 ِّ
نْ آيَاتِّ اللََّّ انِّ مِّ

َ
مَرَ آيَت

َ
ق
ْ
مْسَ وَال

َّ
الش

 
َ
ف  ، وَجَلَّ حَدُهُمَا، عَزَّ 

َ
أ  

َ
سَف

َ
ك ا 

َ
ذ إِّ

ي   ذِّ
َّ
وَال

َ
ف  ، دِّ سَاجِّ

َ ْ
الْ ى 

َ
ل إِّ زَعُوا 

ْ
اف

َ
ف

يَّ 
َ
عَل  

ْ
ت

َ
عُرِّض دْ 

َ
ق
َ
ل  ، هِّ يَدِّ بِّ ي  س ِّ

ْ
ف
َ
ن

 
ُ
يْت

َ
عَاط

َ
ت
َ
ل اءُ 

َ
ش

َ
أ وْ 

َ
ل ى  حَتَّ  ،

ُ
ة
َّ
جَن

ْ
ال

يَّ 
َ
عَل  

ْ
ت

َ
وَعُرِّض هَا،  صَانِّ

ْ
غ
َ
أ بَعْضَ 

  
ْ
ن
َ
 أ
َ
يَة

ْ
ش

َ
ئُهَا، خ فِّ

ْ
ط
ُ َ
ي لْ ِّ

 
ن ى إِّ

ارُ، حَتَّ
َّ
الن

 
َ
ش

ْ
غ
َ
نْ  ت مِّ  

ا
ة
َ
امْرَأ يهَا  فِّ  

ُ
يْت

َ
وَرَأ مْ 

ُ
اك

ةٍ  رَّ هِّ بِّ بُ 
َّ
عَذ

ُ
ت  ،

ا
ة
َ
وَال

ُ
سَوْدَاءَ ط مْيَرَ،  حِّ

مْ  
َ
وَل مْهَا  عِّ

ْ
ط

ُ
ت مْ 

َ
ل
َ
ف هَا، 

ُ
ط رْبِّ

َ
ت هَا، 

َ
ل

نْ   مِّ لُ 
ُ
ك
ْ
أ
َ
ت دَعُهَا 

َ
ت  

َ
وَلَ هَا،  سْقِّ

َ
ت

 ،
ْ
ت

َ
بَل
ْ
ق
َ
أ مَا 

َّ
ل
ُ
ك  ، رْضِّ

َ ْ
الْ اشِّ 

َ
ش

َ
خ

هَ 
َ
ن  

ْ
دْبَرَت

َ
أ مَا 

َّ
ل
ُ
وَك تْهَا، 

َ
هَش

َ
تْهَا، ن

َ
ش

 
ُ
يْت

َ
ي دَعْدَعٍ، وَرَأ ا بَنِّ

َ
خ
َ
يهَا أ  فِّ

ُ
يْت

َ
وَرَأ

ى 
َ
ارِّ عَل

َّ
ي الن ا فِّ

ئا كِّ
َّ
حْجَنِّ مُت ِّ

ْ
بَ الْ صَاحِّ

حَاجَّ 
ْ
ال  

ُ
يَسْرِّق  

َ
ان

َ
ك  ، هِّ حْجَنِّ مِّ

الَ:  
َ
ق هِّ  بِّ مُوا  عَلِّ ا 

َ
ذ إِّ

َ
ف  ، هِّ حْجَنِّ مِّ بِّ

قَ  
َّ
عَل

َ
ت مَا 

َّ
ن إِّ مْ، 

ُ
ك
ُ
سْرِّق

َ
أ ا 

َ
ن
َ
أ  

ُ
سْت

َ
ل

ي  حْجَنِّ مِّ  ". رواه أحمد بِّ

بِي   .10
َ
رُ عَنْ أ

َ
ك
ْ
وَيُذ

نَا  
َ
»حَمَل سٍ، 

َ
لَ

نَا 
َ
ث حَدَّ عُبَيْدٍ،  بْنُ  دُ  مُحَمَّ نَا 

َ
ث حَدَّ

بْنِ  دِ  مُحَمَّ عَنْ  إِسْحَاقَ،  بْنُ  دُ  مُحَمَّ

Di-ta’līq karena 

adanya 

Muhammad ibn 

Ishaq al-Qurāsyī 
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ى اُلله  
َّ
بِيُّ صَل النَّ

مَ  
َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل

إِبِلِ   ى 
َ
عَل

ةِ 
َ
دَق الصَّ

 » ِ
حَج 

ْ
 لِل

بْنِ  مِ 
َ
حَك

ْ
ال بْنِ  عُمَرِ  عَنْ  إِبْرَاهِيمَ، 

الَ:  
َ
، ق ِ

زَاعِي 
ُ
خ
ْ
ال سٍ 

َ
بِي لَ

َ
أ وْبَانَ، عَنْ 

َ
ث

يْهِّ 
َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِّ

اللََّّ رَسُولُ  ا 
َ
ن
َ
حَمَل

ةِّ 
َ
دَق الصَّ لِّ  بِّ إِّ نْ  مِّ لٍ  بِّ إِّ ى 

َ
عَل مَ 

َّ
وَسَل

رَى  
َ
، مَا ن ِّ

ا: يَا رَسُولَ اللََّّ
َ
ن
ْ
ل
ُ
ق
َ
، ف ِّ

حَج 
ْ
ل لِّ

يرٍ   نْ بَعِّ الَ: »مَا مِّ
َ
. ق هِّ ا هَذِّ

َ
ن
َ
ل حْمِّ

َ
 ت
ْ
ن
َ
أ

رُوا اسْمَ  
ُ
ك
ْ
اذ

َ
انٌ، ف

َ
يْط

َ
هِّ ش رْوَتِّ

ُ
ي ذ  فِّ

َّ
لَ إِّ

 ِّ
مَا   اللََّّ

َ
ك مُوهَا 

ُ
بْت رَكِّ ا 

َ
ذ إِّ يْهَا 

َ
عَل

مْ 
ُ
ك سِّ

ُ
ف
ْ
ن
َ
لِّْ وهَا 

ُ
ن امْتَهِّ مَّ 

ُ
ث مْ، 

ُ
ك
ُ
مَرْت

َ
أ

.» ُ لُ اللََّّ مَا يَحْمِّ
َّ
ن إِّ
َ
 رواه أحمد   ف

yang ṣādūq 

mudallas dan 

Umar ibn al-

Ḥakam ibn 

Ṡaubān yang 

bukan termasuk 

kriteria al-

Bukhārī.24 

 
Dari tabel di atas, keberadaan hadis mu‘allaq dalam bentuk 

tamri>d} dikarenakan lima alasan. Di antara adalah tersebut adalah 

adanya peringkasan, layyin dalam rawi, ‘illah (kecacatan) dalam rawi, 

d}a’īf-nya rawi, dan adanya perselisihan dalam ke-h{ujjahan rawinya. 

 

Implikasi Ber-istidla>l dari Hadis-hadis Mu‘allaq dengan S}īgah Tamri>d} 

terhadap Hukum Islam 

Berdasarkan hadis-hadis mu‘allaq dengan s}īgah tamri>d} yang 

telah peneliti kumpulkan dari kitab S}ah}i>h al-Bukhārī, berikut 

implikasinya terhadap hukum Islam: 

Pertama, hadis mu‘allaq dengan s}īgah tamri>d} dalam S}ah}i>h al-
Bukhārī yang terdapat perbedaan dalam hukumnya adalah hadis: 

مَ:  
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي  دِ بْنِ جَحْشٍ، عَنِ النَّ اسٍ، وَجَرْهَدٍ، وَمُحَمَّ وَيُرْوَى عَنِ ابْنِ عَبَّ

 
ٌ
 عَوْرَة

ُ
 25الفَخِذ

Mazhab fikih berbeda pendapat dalam masalah produk hukum 

dari hadis ini. Mayoritas berpendapat bahwa aurat laki-laki adalah 

 
24 Al-Mizzy, Tahdzib Al-Kamal Fi Asma’al-Rijal, 4:54. 
25 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, S{ah}i>h}  Al-Bukhari, vol. 2 (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, n.d.), 83. 
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antara pusar dan lutut. Berdasarkan hadis ini, mereka berpendapat 

bahwa paha termasuk aurat. 26  Sedangkan Imam Aḥmad dan satu 

riwayat dari mazhab Mālikī berpendapat bahwa aurat laki-laki adalah 

qubul dan dubur saja, paha tidak termasuk aurat.27 Mereka ber-istidla>l 
dengan hadis: 

غزا    - صلى الله عليه وسلم  -عن أنس بن مالك رض ي الله عنه "أن رسول الله  

س، فركب رسول الله 
َ
ل
َ
 -صلى الله عليه وسلم -خيبر، فصلينا عندها صلاة الغداة بغ

فى    -صلى الله عليه وسلم-وركب أبو طلحة، وأنا رديف أبى طلحة، فأجرى رسول الله  

، ثم حسر الإزار عن  -صلى الله عليه وسلم- زقاق خيبر، وإن ركبتى لتمس فخذ النبى  

 28فخذه حتى إنى أنظر إلى فخذ النبى صلى الله عليه وسلم" 

Kedua, terdapat enam hadis mu‘allaq s}īgah tamri>d} dalam S}ah}i>h 
al-Bukhārī  yang tidak terdapat perbedaan dalam hukumnya, yaitu: 

Tabel 2 

Keberadaan Hadis Mu’allaq S}īgah Tamri>d} yang Tidak Menjadi 

Perdebatan Hukum 

No 

Hadis-hadis S}īgah 
Tamri>d} dalam S}ah}i>h 

al-Bukhārī 
Keberadaannya dalam Kitab 

1. 

رُ عَنْ  
َ
ك
ْ
ُ  وَيُذ

َّ
يَ اللَّ مَانَ رَض ِ

ْ
عُث

يْهِ  
َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل نَّ النَّ

َ
عَنْهُ: أ

بِعْتَ   ا 
َ
»إِذ هُ: 

َ
ل الَ 

َ
ق مَ 

َّ
وَسَل

تَلْ« 
ْ
اك

َ
ا ابْتَعْتَ ف

َ
كِلْ، وَإِذ

َ
 ف

- Mannār al-Sabīl Fī Syarḥ al-Dalīl 
karya Ibn Ḍawyan (fikih 

Hanbalī)29 

- Syarḥ ‘Umdah al-Aḥkām karya 

‘Abd al-Ganī al-Maqdisī (fiqh 
‘ām)30 

 
26 Kamal Ibn al-Sayyid Salim, S{ah}i>h}  Fiqh Al-Sunnah Wa Adillatuhu Wa Taud}ih} 

Maz}a<hib al-A’immah, vol. 3 (Kairo: Maktabah Taufiqiyyah, 2003), 6. 
27 Salim, 3:7. 
28 al-Bukhari, S}ah}i>h  al-Bukhari , 2:83. 
29 Ibn Dauyan, Manar Al-Sabil Fi Syarh Al-Dalil Juz 2 (Rufoof, 2019). 
30 Muhammad Salih ’Usaimin, Tanbih Al-Afham Wa Taisir Al-’Ala Syarh ’Umdah 
Al-Ahkam Min Kalam Khair Al-Anam Li Al-Imam Taqiy Al-Din ’Abd Al-Gani Ib 
’Abd Al-Wahid Al-Maqdisi Al-Jama’ili Al-Hanbali (al-Kitab al-’Alami, 2006). 
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2. 

ى اُلله  
َّ
بِيَّ صَل نَّ النَّ

َ
رُ »أ

َ
ك
ْ
وَيُذ

يْنِ   ى بِالدَّ مَ قض َ
َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل

ةِ  بْلَ الوَصِيَّ
َ
 .31ق

 

- Wabal al-Gama>mah fi> Syarḥ 
‘Umdah al-Fiqh karya Ibn 

Qudamah (fikih Hanbalī)32 

- Al-Sunan wa al-Aḥkām ‘an 
Musṭafā ‘alayh karya Żiyā’uddīn 

(fiqh ‘ām)33 

3. 

بْنِ    ِ
َّ

اللَّ عَبْدِ  عَنْ  رُ 
َ
ك
ْ
وَيُذ

ى  
َّ
صَل بِيُّ  النَّ  

َ
رَأ
َ
»ق ائِبِ،  السَّ

ؤْمِنُونَ فِي 
ُ
مَ الْ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
اُلله عَل

رُ  
ْ
ذِك جَاءَ  ا 

َ
إِذ ى  حَتَّ بْحِ،  الصُّ

وَهَارُونَ   ى،  رُ    -مُوس َ
ْ
ذِك وْ 

َ
أ

ى  هُ  - عِيس َ
ْ
ت
َ
ذ
َ
خ
َ
عَ أ

َ
رَك

َ
 ف

ٌ
ة
َ
 سَعْل

- Khalās}ah Kalām Syarh} ‘Umdah 
al-Aḥkām karya Faiṣal ibn ‘Abd 

al-‘Azīz (fiqh ‘ām)34 

- Fiqh al-Sunnah karya Sayyid 

Sābiq (fikih Hanafī)35 

4. 

  ،
َ
رُ عَنْ عَامِرِ بْنِ رَبِيعَة

َ
ك
ْ
وَيُذ

اُلله   ى 
َّ
صَل بِيَّ  النَّ يْتُ 

َ
رَأ الَ: 

َ
ق

يْهِ  
َ
وَهُوَ  عَل »يَسْتَاكُ  مَ 

َّ
وَسَل

عُدُّ 
َ
وْ أ

َ
ي أ حْص ِ

ُ
 أ
َ
 صَائِمٌ« مَا لَ

- Al-Ḥāwi> al-Kabi>r fi> Fiqh Mażhab 
al-Imām al-Syāfi‘ī karya Abū 

H}asan ‘Alī ibn Muḥammad (fikih 

Syāfi‘ī)36 

- As-Syarh} al-Mumtī’ ‘Alā Zad al-
Mustaqnā’ karya Muḥammad ibn 

Ṣāliḥ (fikih Ḥanbalī)37 

- Al-Sunan wa al-Aḥka>m ‘an 
Mus}t}afā ‘alyih Afd}āl al-Ṣalāh > wa 
al-Sala>m karya Ḍiyā’uddīn Abū 

 
31 Mohamed Sharei Abouzeid and Alaelddin Hussein Rahhal, “القيم التربوية في آيات الْيراث,” 

AHKAM: Jurnal Ilmu Syariah 20, no. 1 (2020), 

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/14797. 
32  Muhammad ibn ’Ali Al-Syaukani, Wabl Al-Gamam “ala Syifa” Al-Awwam 

(Maktabah ibn Taimiyah, 1995). 
33  Muhammad Ibn Abd al-Wahid Al-Maqdisi, Al-Sunan Wa Al-Ahkam ’an Al-
Mustafa ’Alaih Afdal Al-Salah Wa Al-Salam (Arab Saudi: Dar Majid Gairi, 2004). 
34 ’Abd al-Gani Al-Maqdisi, Khulasah Al-Kalam ’ala ’Umdah Al-Ahkam (Beirut - 

Lebanon: Dar al-Qalam, 2020). 
35 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah (Dar al-Adab, 1946). 
36 Abu al-Hasan ’Ali ibn Muhammad, Al-Hawi Al-Kabir Fi Fiqh Mazhab Al-Imam 
Al-Syafi’i (Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 2017). 
37  Muhammad Salih ’Usaimin, Al-Syarh Al-Mumti’ “Ala Zad Al-Mustaqni” 

(Muassasah Asam, 1995). 



81 │Halimatul dan Muhammad – Mu’allaq Hadiths 

‘Abdullāh Muḥammad (fiqh 
‘ām)38 

5. 

عَهُ  
َ
، رَف

َ
بِي هُرَيْرَة

َ
رُ عَنْ أ

َ
ك
ْ
وَيُذ

انِهِ  
َ
عُ الِإمَامُ فِي مَك وَّ

َ
 يَتَط

َ
»لَ

 » مْ يَصِحَّ
َ
 وَل

- Al-Sunan wa al-Aḥka>m ‘an 
Mus}t}afā ‘alyih Afd}āl al-Ṣalāh > wa 
al-Sala>m karya Ḍiyā’uddīn Abū 

‘Abdullāh Muḥammad (fiqh 
‘ām)39 

- Syarh} Mukhtas}ār al-Kharqī karya 

Abū al-Qāsim ‘Umar ibn al-

Ḥusayn ibn ‘Abdullāh al-Kharqī 
(fikih Ḥanbalī)  

6. 

بِي  
َ
أ عَنْ  رُ 

َ
ك
ْ
سٍ،  وَيُذ

َ
لَ

يْهِ  
َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل نَا النَّ

َ
»حَمَل

ةِ  
َ
دَق الصَّ إِبِلِ  ى 

َ
عَل مَ 

َّ
وَسَل

 » ِ
حَج 

ْ
 لِل

- Al-Bidāyah Syarh} al-Hidāyah 

karya Abū Muḥammad Maḥmūd 

ibn Aḥmad (fikih Ḥanafī) 
- Minḥah al-Sulu>k fi> Syarh} Tuh}fah 

al-Mulu>k karya Abū Muḥammad 

Maḥmūd ibn Aḥmad (fikih 

Ḥanafī) 

Ketiga, terdapat tiga hadis mu‘allaq dengan s}īgah tamri>d} 

dalam S}ah}i>ḥ al-Bukhārī yang tidak ditemukan dalam kitab-kitab 

fikih yang telah ditentukan. Berikut adalah hadis-hadis yang 

dimaksud: 

 

ى،   (1 بِي مُوس َ
َ
رُ عَنْ أ

َ
ك
ْ
ةِ  وَيُذ

َ
مَ عِنْدَ صَلا

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيَّ صَل نَاوَبُ النَّ

َ
ت
َ
ا ن نَّ

ُ
الَ: »ك

َ
ق

عْتَمَ بِهَا 
َ
أ
َ
اءِ ف

َ
 العِش

مْ«  (2
ُ
مْ مَنْ بَعْدَك

ُ
مَّ بِك

َ
ت
ْ
يَأ
ْ
وا بِي وَل تَمُّ

ْ
مَ: »ائ

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

بِي  رُ عَنِ النَّ
َ
ك
ْ
 وَيُذ

مَ فِي سُجُودِهِ فِي  (3
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بِيُّ صَل النَّ فَخَ 

َ
بْنِ عَمْرٍو: »ن  ِ

َّ
رُ عَنْ عَبْدِ اللَّ

َ
ك
ْ
وَيُذ

سُوفٍ« 
ُ
 ك

 

 
38 Al-Maqdisi, Al-Sunan Wa Al-Ahkam ’an Al-Mustafa ’Alaih Afdal Al-Salah Wa 
Al-Salam. 
39 Al-Maqdisi, Al-Sunan Wa Al-Ahkam ’an Al-Mustafa ’Alaih Afdal Al-Salah Wa 
Al-Salam. 
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KESIMPULAN 

       Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa dalam S{ah}i>h} al-Bukhārī terdapat sepuluh hadis yang 

diriwayatkan dengan s}īgah tamri>d}. Eksistensi hadis mu‘allaq dengan 

s}īgah tamri>d} dalam hadis-hadis S{ah}i>h} al-Bukhārī dikarenakan adanya 

peringkasan sanad dan matan, layyin dalam rawi, ’illat (kecacatan) 

dalam rawi, d}aif-nya rawi, dan adanya perselisihan dalam ke-h{ujjahan 

ra>wi-nya. Dari sepuluh hadis dengan s}īgah tamri>d} yang ditemukan, 

hanya satu saja yang diperdebatkan ulama mengenai produk 

hukumnya, yakni hadis tentang paha sebagai aurat. Mayoritas ulama 

berpendapat bahwa paha laki-laki termasuk aurat. Sedangkan Aḥmad 

ibn Ḥanbal berpendapat bahwa paha laki-laki bukanlah aurat karena 

berlandaskan hadis yang lain. Adapun hadis yang lain, enam di 

antaranya ditemukan dalam kitab fikih sebagai landasan hukum tanpa 

perdebatan dan tiga yang lain tidak ditemukan. 
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